BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan,
maka diperoleh kesimpulan bahwa efektivitas teknik scaffolding ditinjau dari

gaya belajar terhadap kemampuan representasi matematis siswa kelas VIII

SMPN 3 Kedungwaru Tulungagung. sebagai berikut :

1. Teknik scaffolding efektif dalam meningkatkan kemampuan representasi
matematis siswa dengan gaya belajar visual, terbukti bahwa subyek dengan
gaya belajar visual setelah diberikan teknik scaffolding mamu untuk
memenuhi semua indikator yang telah ditentukan, diantaranya yaitu
Representasi visual, dimana subyek mamu menggunakan representasi visual
untuk menyelesaikan masalah dengan membuat gambar bangun geometri
untuk memperjelas masalah dan memfasilitasi penyelesaiannya. Bukti
Kemamuan Representasi Matematis 1 (KRM1), Persamaan atau ekspresi
matematik, yaitu penyelesaian masalah dengan melibatkan ekspresi
matematik. Bukti Kemamuan Representasi Matematis 2 (KRM2), Kata-kata
atau teks tertulis, yaitu menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah
matematika dengan cara-cara atau teks tertulis. Bukti Kemampuan
Representasi Matematis 3 (KRM3).

2. Teknik scaffolding efektif dalam meningkatkan kemampuan representasi
matematis siswa dengan gaya belajar auditori, terbukti bahwa subyek dengan

gaya belajar auditori setelah diberikan teknik scaffolding mamu untuk



memenuhi semua indikator yang telah ditentukan, diantaranya yaitu
Representasi visual, dimana subyek mamu menggunakan representasi visual
untuk menyelesaikan masalah dengan membuat gambar bangun geometri
untuk memperjelas masalah dan memfasilitasi penyelesaiannya. Bukti
Kemamuan Representasi Matematis 1 (KRM1), Persamaan atau ekspresi
matematik, yaitu penyelesaian masalah dengan melibatkan ekspresi
matematik. Bukti Kemamuan Representasi Matematis 2 (KRM2), Kata-kata
atau teks tertulis, yaitu menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah
matematika dengan cara-cara atau teks tertulis. Bukti Kemampuan
Representasi Matematis 3 (KRM3).

. Teknik scaffolding efektif dalam meningkatkan kemampuan representasi
matematis siswa dengan gaya belajar Kinestetik, terbukti bahwa subyek
dengan gaya belajar kinestetik setelah diberikan teknik scaffolding mamu
untuk memenuhi semua indikator yang telah ditentukan, diantaranya yaitu
Representasi visual, dimana subyek mamu menggunakan representasi visual
untuk menyelesaikan masalah dengan membuat gambar bangun geometri
untuk memperjelas masalah dan memfasilitasi penyelesaiannya. Bukti
Kemamuan Representasi Matematis 1 (KRM1), Persamaan atau ekspresi
matematik, yaitu penyelesaian masalah dengan melibatkan ekspresi
matematik. Bukti Kemamuan Representasi Matematis 2 (KRM2), Kata-kata
atau teks tertulis, yaitu menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah
matematika dengan cara-cara atau teks tertulis. Bukti Kemampuan

Representasi Matematis 3 (KRM3).



4. Teknik scaffolding efektif dalam meningkatkan kemampuan representasi
matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Kedungwaru berdasarkan gaya
belajar, terbukti bahwa setelah diberikan teknik scaffolding mamu untuk
memenuhi semua indikator yang telah ditentukan, diantaranya yaitu
Representasi visual, dimana subyek mamu menggunakan representasi visual
untuk menyelesaikan masalah dengan membuat gambar bangun geometri
untuk memperjelas masalah dan memfasilitasi penyelesaiannya. Bukti
Kemamuan Representasi Matematis 1 (KRML1), Persamaan atau ekspresi
matematik, yaitu penyelesaian masalah dengan melibatkan ekspresi
matematik. Bukti Kemamuan Representasi Matematis 2 (KRM2), Kata-kata
atau teks tertulis, yaitu menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah
matematika dengan cara-cara atau teks tertulis. Bukti Kemampuan

Representasi Matematis 3 (KRM3)

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, maka peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut :

1. Bagi Peneliti, diharapkan bisa menerapkan pengetahuan yang sudah
diperoleh selama dibangku kuliah untuk diterapkan didunia pendidikan
secara nyata, sehingga peneliti bertambah pengetahuan dan pengalamannya
untuk bekal dimasa mendatang.

2. Bagi Sekolah, penelitian ini hendaknya dapat dijadikan masukan untuk
meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa untuk kemajuan

semua mata pelajaran terutama mata pelajaran matematika.



3. Bagi Guru Matematika, penelitian ini hendaknya dapat dijadikan masukan
untuk melakukan pembiasaan memberikan pembelajaran sesuai dengan gaya
belajar siswa dalam kegiatan belajar-mengajar, khususnya dalam pemecahan
masalah matematika.

4. Bagi Peserta Didik, penelitian ini dapat dijadikan masukan pengetahuan
tentang kemampuan representasi matematis, sehingga termotivasi untuk lebih
giat belajar dalam memecahkan masalah matematika.

5. Bagi peneliti lainnya, penelitian ini dapat dijadikan masukan dalam penelitian

selanjutnya dengan tempat atau subjek atau tema yang sama maupun berbeda.



